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TRJUK RENCANA
Antisipasi Bencana Hidrometeorolog

BADAN Meteorologi, Klima-
tologi dan Geofisika (BMKG)
mengimbau masyarakat untuk
mewaspadai potensi cuaca ek-
strem di masa pancaroba dari
musim kemarau ke musim hu-
jan. Cuaca ekstrem berpotensi
besar terjadi selama musim
peralihan, mulai dari hujan lebat
disertai petir, angin kencang
serta hujan es.

Peringatan BMKG ini sangat
relevan karena saat ini masya-
rakat sedang menunggu
datangnya hujan. Musim kema-
rau panjang telah membawa
dampak serius bagi masyara-
kat, terutama di kawasan
Gunungkidul. Kemarau mem-
bawa dampak kekeringan, se-
hingga masyarakat di sana ke-
kurangan air bersih yang hing-
ga sekarang masih menjadi
persoalan serius.

Mengawali bulan November,
sebagian wilayah terutama di
Jawa Tengah telah diguyur hu-
jan, meski intesitasnya masih
rendah dan sporadis. BMKG
memperkirakan November ini
sudah memasuki musim hujan,
sedang puncaknya pada Ja-
nuari-Februari. Dalam kaitan
itulah, saran dari BMKG agar
masyarakat mewaspadai po-
tensi bencana hidrometeoroli
sangatlah relevan, agar tidak
lengah.

Biasanya, pada musim hujan,
bencana hidrometeorologi, se-
perti banjir dan longsor meng-
ancam daerah yang selama ini
masuk kawasan rawan ben-
cana, seperti di daerah pegu-
nungan dan pinggiran sungai.
Berdasar data dari BPBD DIY
ada sekitar 301 desa di DIY
yang masuk kawasan rawan
bencana yang sebagian besar
berada di Kabupaten
Gunungkidul.

Pemerintah daerah juga telah
membentuk desa atau kam-
pung tangguh bencana yang di-
maksudkan untuk mengantisi-

pasi ancaman bencana. Di
Kota Yogya misalnya, telah ter-
bentuk 155 Kampung Tangguh
Bencana (KTB) dari target 169
KTB. Tentu ini perkembangan
yang postif dalam konteks
menghadapi bencana yang
kadang sulit diduga.

Harapannya desa atau kam-
pung tangguh bencana benar-
benar efektif. Bukan hanya siap
menghadapi bencana, melain-
kan juga sigap mengantisipasi
agar bencana tak melanda.
Memang tidak semua bencana
hidrometeorologi dapat diantisi-
pasi semuanya, namun paling
tidak ada upaya pencegahan
agar kondisinya tidak parah.

Sekadar menyebut contoh,
bencana banijir akibat meluap-
nya sungai, sebenarnya dapat
dicegah, antara lain dengan
membersihkan sampah yang
kini membanijir di sungai. Kita
pasti paham, sampah yang
menumpuk dan menyumbat
aliran air, terutama di bendung-
an, bisa menjadi bencana bagi
masyarakat yang tinggal di se-
kitar bantaran sungai.

Seperti di Kota Yogya yang
dilewati tiga sungai, kondisinya
cukup memprihatinkan. Banyak
sampah yang diduga sengaja
dibuang oleh warga dari hulu,
lantaran saat ini kesulitan mem-
buang sampah. Petugas peng-
awas sungai atau ulu-ulu nam-
paknya juga kewalahan, karena
begitu sampah dibersihkan, da-
lam beberapa menit sudah
datang lagi.

Inilah ancaman baru ketika
musim hujan tiba. Karena itu,
sebelum terlambat, selain bu-
tuh kerja keras untuk member-
sihkan sampah di sungai, juga
perlu digencarkan kampanye
larangan membuang sampah
di sungai. Kalau perlu, diinfor-
masikan tentang ancaman pi-
dana bagi pembuang sampah
sembarangan, termasuk mem-
buang sampah di sungai.
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Sungai Bukan ‘TPA’ Sampah

MASALAH sampah khusus-
nya di Kota masih belum tuntas,
apalagi setelah TPA Piyungan
resmi dinyatakan ditutup secara
permanen. Kini Kali Code seolah
menjadi ‘TPA" sampah. Sungai
yang sesungguhnya ditata agar
bersih oleh komunitas yang suka
kali resik, menjadi kotor.

Lihatlah onggokan sampah
bertebaran menghiasi sungai di
tengah kota Yogya tersebut.
Karena itu, saya berharap segera
ada solusi yang terbaik.

Kemudan masyarakat jangan
asal buang sampah di sungai.
Bukan hanya akan mencemari
lingkungan sungai, namun aroma
tak sedap mulai menebar, sehing-
ga lingkungan menjadi tidak se-
hat.

Wajar kalau warga di seputar
Code mulai protes. Kita cari solusi
terbaik agar benar-benar mewu-
judkan slogan ‘kaliku resik, re-
jekiku apik’. O-d
*) Muryanto MSc, Lempuyangan

Danurjan, Yogyakarta.

Urusan Sampah Ternyata Belum Selesai

PERSOALAN sampah me-
mang cukup pelik. Pemerhati ling-
kungan, pemerhati kebersihan
kota pasti gencar mengingatkan
tentang hadirnya tempat-tempat
baru pembuangan — seperti di su-
ngai — dan juga penimbunan
sampah. Tak heran bila di media
sosial mudah sekali viral postin-
gan tumpukan sampai dari pelba-
gai tempat.

Kita harus bersyukur, ternyata
kepedulian mereka tidak surut.
Yang membuat kian bersyukur,

karena ternyata mereka masih
mau memposting sampah-sam-
pah tersebut lewat media sosial.
Karena urusan sampah ternyata
memang belum selesai. Dan
mereka yang peduli hanya ingin
menunjukkan realita serta men-
gulik kepedulian negara. Negara
—lewat pemda — harus hadir me-
nyelesaikan persoalan sampah,
yang ternyata urusannya me-
mang masih belum selesai. [-d
*) Dra Hendrastuti,
Kusumanegara Yogya

Pemilu Berkeadahan, Zonder’ Sampah Visual

PEMILIHAN umum, momen yang
seharusnya menjadi perayaan demo-
krasi dan partisipasi warga negara da-
lam menentukan masa depan negeri.
Namun, di berbagai kota, seperti ékisah
klasik’ yang terjadi di Yogyakarta.
Pemilu seringkali diwarnai kecemasan
dan ketidaknyamanan yang disebabkan
meningkatnya volume sampah visual
dan polusi suara.

Sampah visual di pemilu dapat dite-
mukan dalam bentuk baliho raksasa
yang tersebar di berbagai sudut kota
bahkan hingga pelosok desa. Foto-foto
tokoh politik, yang seharusnya
mencerminkan figur yang bijak dan
representatif, seringkali lebih mirip
alien yang mengepung kota. Dalam
seragam rapi, mereka tersenyum
sambil mencantumkan nomor urut
dan deretan logo partai politik mere-
ka. Bukan pesan kebijakan atau visi-
misi yang mereka sampaikan, tetapi
seringkali hanya senyuman kosong
yang berulang-ulang.

‘Knalpot Blombong’

Polusi suara dari konvoi simpatisan
partai politik, menciptakan keti-
daknyamanan yang nyata bagi war-
ga. Raungan éknalpot blombongan’,
konvoi kendaraan yang mengokupasi
jalan raya, dan agitasi secara berle-
bihan adalah ciri khas dari perilaku pe-
serta konvoi pemilu yang tidak selalu
dapat dikendalikan. Motor meraung-
raung, bendera partai dikibarkan tanpa
arah yang jelas, dan wajah yang sering-
kali tampak garang adalah gambaran
umum di jalanan saat ada kampanye
atau acara politik.

Mereka merasa kuat ketika berada
dalam kerumunan massa. Semakin be-
sar jumlah mereka, semakin berani
mereka. Mereka mungkin meyakini
bahwa jika mereka berjumlah banyak,
tidak ada yang akan berani melawan,
bahkan jika itu melanggar aturan.
Namun, kita harus bertanya pada diri
sendiri apakah ini adalah gambaran
yang kita inginkan untuk pemilu dan

M Taufiq AR

acara politik di negara ini? Apakah
demokrasi seharusnya diwarnai oleh
ketidaknyamanan dan kecemasan ma-
syarakat?

Pemilu seharusnya menjadi saat yang
bisa dinikmati sebagai warga. Ini
adalah kesempatan untuk memilih
pemimpin yang akan mewakili kepen-

tingan kita, memajukan negara kita,
dan menciptakan perubahan positif.
Pemilu adalah bagian penting dari pro-
ses demokrasi, yang memerlukan par-
tisipasi aktif dan bermakna warga ne-
gara.
Pesan Kebijakan

Untuk menciptakan pemilu berkeada-
ban, kita perlu mereduksi sampah visu-
al dan meminimalisir polusi suara.
Partai politik dan kandidat harus lebih
fokus pada pesan-pesan kebijakan dan
visi-misi yang mereka sampaikan,
bukan hanya pada baliho-baliho dan
bendera-bendera raksasa dan mobilisasi
massa. Simpatisan pendukung partai
politik perlu belajar untuk mengekspre-
sikan dukungan mereka dengan cara

KR-JOKO SANTOSO

yang tidak mengganggu masyarakat.

Pertama, ini adalah tanggung jawab
bersama. Terlebih lagi, ini adalah tang-
gung jawab partai politik peserta pemilu
untuk mengedukasi anggota dan sim-
patisannya agar lebih memahami hak
dan kewajiban sebagai warga negara.
Terutama dalam menenggang, bertin-
dak dan berperilaku beradab sebagai
bentuk toleransi dan keadaban hidup
bersama.

Kedua, sebelum masa kampanye
pemilu dimulai, ada baiknya mem-
bangun kesepakatan bersama.
Tentu antara penyelenggara beserta
pengawas pemilu, partai politik pe-
serta pemilu, pemerintah daerah,
dan aparat penegak hukum.
Dialogkan mengenai zonasi, jenis,
dan volume APK (alat peraga kam-
panye) yang ramah lingkungan, ti-
dak provokatif, dan mengurangi
sampah visual. Serta meminimalisir
mobilisasi massa dengan model kon-
voi serta kepatuhan tanpa knalpot
blombongan.

Ini adalah momentum yang tepat
bagi kita untuk merenung tentang
bagaimana kita ingin merayakan
demokrasi dan partisipasi warga ne-
gara dalam pemilu. Pemilu berkeada-
ban adalah kunci untuk menciptakan
lingkungan yang nyaman, aman, dan da-
mai bagi semua warga. Dengan demiki-
an, partisipasi dalam pemilu dan demo-
krasi kita menjadi lebih bermakna. 0-d

*) M Taufiq AR, Perencana di
Bappeda DIY, Wakil Ketua Lembaga
Hikmah dan Kebijakan Publik PWM
DIY).
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Kebangkitan Kembali Ekraf Berbasis Bahasa Jawa

FENOMENA cakramanggilingan,
suatu kejadian yang berulang bak per-
putaran roda, kini tengah terjadi pada
ekonomi kreatif (ekraf) berbasis Bahasa
Jawa. Berkat revolusi teknologi infor-
masi berupa internet dengan media
sosialnya, aneka kegiatan ekraf berba-
sis Bahasa Jawa akhir-akhir ini
menggeliat kembali. Tidak berlebihan
dikatakan, berkat media sosial, ekraf
berbasis Bahasa Jawa bangkit kembali.

Saat isu globalisasi hadir, banyak
orang was-was, masyarakat di seluruh
dunia akan menjadi sebuah kampung
besar yang cenderung seragam segala
sesuatunya. Berkat teknologi informasi-
komunikasi yang melahirkan media
massa elektronika bernama televisi,
masuknya film-film Barat secara masif
ke berbagai belahan dunia, dan saat in-
ternet hanya bisa diakses melalui kom-
puter, banyak orang was-was akan ser-
agamnya kehidupan di seluruh dunia.
Dalam situasi demikian, Bahasa Jawa
dan aneka bahasa daerah lain dikhawa-
tirkan akan tersisih. Bahkan berpotensi
punah.

Ketika internet mulai marak di sean-
tero dunia, pasca-1994, isu mengenai
globalisasi masih dominan. Tetapi sesu-
dah melalui internet dikembangkan
aneka media sosial, seperti Facebook
(2004), Youtube (2005), Twitter (2006),
WA (2009), Instagram (2010), TikTok
(2017) dan muncul telepon genggam an-
droid yang dapat mengaksesnya. Isu
globalisasi langsung berubah menjadi
deglobalisasi.

Lokal Menginternasional

Berkat deglobalisasi, arus informasi
dalam berbagai bentuknya bisa berasal
dari mana saja, hadir di mana saja, saat
itu juga. Dalam situasi seperti ini, ber-
bagai hal yang bersifat lokal, regional,
dan nasional berpeluang menginterna-

Sarworo Soeprapto

sional.

Dengan pola persebaran informasi
melalui jaringan internet, kini berbagai
jenis kebahasaan, khususnya kesenian,
yang bersifat kedaerahan bisa disebar-
luaskan ke mana-mana. Masyarakat
Jawa di Suriname dan belahan bumi
dan belahan bumi manapun bisa
menonton langsung pergelaran wayang
kulit di Jawa melalui Youtube atau
mendengarnya via streaming radio. Di
masa lalu hal itu tidak bisa dilakukan.
Bila pun tidak sempat menyaksikan
pagelaran langsungnya, siapapun bisa
bebas men-download-nya.

Perkembangan teknologi informasi
berbasis internet dengan aneka media
sosialnya, tak pelak lagi, menjadi
berkah tersendiri bagi aneka ekraf
berbasis Bahasa Jawa. Hal ini meng-
ulang kejayaan ekraf berbasis

menikmatinya. Mereka yang terlibat ti-
dak hanya dimakmurkan melalui per-
tunjukan langsung, melainkan juga
ditebalkan sakunya melalui Youtube.
Bahkan film-film berbahasa Jawa de-
ngan latar sosial-bahasa Jawa juga ter-
masuk ekraf yang berkembang. Dan
yang paling menonjol tentunya komedi
berbahasa Jawa, seperti Woko-Channel,
Ucup Klaten, Bakar Production, Cenut-
Nut, Plosok Digital dan lainnya. Dunia
komedi berbahasa Jawa saat ini sedang
jaya-jayanya.

Persoalannya, sampai kapankah ke-
bangkitan kembali ekraf berbasis
Bahasa Jawa tersebut berlangsung?
Semua itu tergantung kreativitas para
seniman dan pelakunya: Ternina-
bobokan oleh kemakmuran yang diraih-
nya atau sadar bahwa kreativitas harus
terus diasah. O-d

*) Sarworo Soeprapto, peminat
masalah sosial dan kebahasaan.

Bahasa Jawa era tahun 1970-
an dan 1980-an. Kala itu keto-
prak tobong (kelilingan) tum-
buh di mana-mana dan mampu
menghidupi senimannya. Juga
seni pedalangan, jadi tambang

baci dalane kond tiga sungai Kota Yogya.
uang bagl para dalang kondang -- Perlu diingatkan, jangan buang
dan para kru-nya. Lagu-lagu sampah di sungai
langgam Jawa maupun pop s

Jawa mendatangkan pundi-
pundi bagi para penyanyi, se-
perti Waldjinah, Mus Mulyadi,
Koes Plus dan Favourite
Group.

Komedi

Di era maraknya media sosial
saat ini, tidak hanya seni
musik (campursari, pop, dang-
dut) dengan lagu berbahasa
Jawa saja yang makmur. Jagad
seni pedalangan juga turut

Hadapi bencana, 17 EWS dipasang di

Kebakaran di Bantul, 3 orang meninggal,
dipicu bakar sampah.

--Tegakkan aturan larangan bakar
sampah.

Pilpres 2024, Gus Yahya larang semua pi-
hak bawa nama NU.
-- Ada konsekuensi kalau dilanggar.
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